
secara bersamaan antara inlet dan outlet, dimulai dari jam 06.00 pagi sampai

jam 05.00 pagi keesokan harinya.

5. Sumber air limbah (kuisioner) berasal dari semua warga yang menggunakan

fasilitas IPAL tersebut.

6. Aspek teknis dalam sistem terdesentralisasi ini menjadi titik tekan utama.

Asoek sosial kemasyarakatan hanya untuk mengetahui respon masyarakat

setempat dengan adanya IPAL.
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DEWATS didesain sedemikian rupa sehmgga air yang diolah memenuh, bak„
nn„u sesuai yang d,persyara,ka„ old, pemenmai, U,m,k lebih jelasnya dapa, diiiha,
pada gambar 3.2 dan 3.3 .
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Akan lebih jelas lagi apabila dilihat pada tabel 5.5 dibawah ini.

Tabel 5.2 Konsentrasi rata-rata COD, TSS, Amonium

KONSENTRASI Mg/L

106

JAM
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secara bersamaan antara inlet dan outlet, dimulai dari jam 06.00 pagi sampai

jam 05.00 pagi keesokan harinya.

5. Sumber air limbah (kuisioner) berasal dari semua warga yang menggunakan

fasilitas IPAL tersebut.

6. Aspek teknis dalam sistem terdesentralisasi ini menjadi titik tekan utama.

Aspek sosial kemasyarakatan hanya untuk mengetahui respon masyarakat

setempat dengan adanya IPAL.
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DEWATS didesain sedemikian rupa sehingga air yang diolah memenutn baku
mutu sesuai yang dipersyaratkan oleh pemenntah. Untuk lebm jelasnya dapat d.lmat
pada gambar 3.2 dan 3.3
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Gambar 5.17 Fluktuasi Konsentrasi COD Inlet Jam 06.00 - 17.00 WIB

Naik turun konsentras* COD pada jam-jam tersebut terjadi karena aktrvitas
lumpur aktif pada inlet yang dipengaruhi oleh lingkungannya, dikarenakan sistem
pengaliran limbah rumah tangga yang kontmyu maka ada kemungkman suplai limbah
baru yang mengandung bahan organik yang konsentrasmya tinggi menyebabkan
mitaoorganisme pada lumpur aktif menyesuaikan diri dengan suasana ban, tersebut,
sehingga proses pemakanan zat-zat organik tidak berlangsung optimal.

Konsentrasi COD inlet pada jam 18.00 - 05.00 WIB cenderung menunjukkan
penurunan, dapat dilihat pada gambar berikut:


